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ABSTRACT 
Oxygen consumption of Litopenaeus vannamei experiment was conducted at Research Instute Coastal Aquaculture 
(RICA) Maros from November 2005 to January 2006. The objective of this expriment was to know the extent ofhow large 
oxygen consumption of L. vannamei based on its body weight. Oxygen consumption was measured from the different 
of seawater Dissolve Oxygen (DO) into aquarium with seawater DO out from the aquarium when the L. vannamei ready 
to consume it. The body weight ranged from 0,17 – 18,6 gram / individu. Regression power analisys by formula Y = a.Xb 
was used to know the correlation of body weight with oxygen consumption. The result showed that oxygen consumption 
reduce processes, because the activity and the metabolism of young L. nannamei was higher than their moulting 
processes. The correlation of body weight can be used to predict the oxygen consumption by formula Y = 1067,52. X -
0,517739 
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PENDAHULUAN 
Udang merupakan salah satu organisme perairan yang membutuhkan oksigen untuk metabo-
lismenya. Ketersediaan oksigen terlarut di dalam air sangat menentukan kelangsungan hidup dan partum-
buhan udang. Kualitas air perairan sangat penting artinya untuk pertumbuhan dan kesehatan udang. Air 
yang berkualitas baik untuk budidaya perairan adalah air yang cukup mengandung oksigen, kadar garam 
yang sesuai kebutuhan, sifat fisik dan kimianya memadai dan sebagainya. Dari beberapa penelitian yang 
pernah dilakukan, diketahui bahwa kandungan oksigen terlarut yang baik bagi kehidupan dan pertumbuhan 
udang adalah 4 – 8 ppm, dan salinitas optimum adalah 15 - 30‰, perubahan salinitas air yang mendadak 
dapat menyebabkan angka kematian tinggi bagi udang. (Darmono, 1993). 
Udang vannamei Litopenaeus vannamei merupakan salah satu jenis udang yang dikembangkan 
saat ini, dan diharapkan dapat menggantikan posisi udang windu Penaeus monodon sebagai penghasil 
devisa. Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, ternyata udang vannamei memiliki daya tahan yang 
tinggi terhadap penyakit dan masa panen yang relatif cepat, hal inilah yang merangsang petani tambak 
tertarik untuk membudidayakannya. 
Udang vannamei dalam pertumbuhannya membutuhkan oksigen yang cukup dalam perairan. 
Rata-rata kadar oksigen terlarut yang dibutuhkan udang vannamei per individu per setiap bobot tubuh se-
lama masa pertumbuhannya belum diketahui secara pasti, sehingga dibutuhkan suatu penelitian untuk 
mengetahui hal tersebut. 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui korelasi konsumsi oksigen udang vannamei L. vannamei 
berdasarkan bobot tubuh secara in vitro. Diharapkan dari hasil penelitian diperoleh data konsumsi oksigen 
udang per bobot berat tubuh untuk usaha budidaya udang vannamei dalam penyediaan kebutuhan oksigen 
terlarut di tambak dari masa tebar sampai tahap pemanenan, dengan demikian lama pemakaian dan jumlah 
kincir sebagai pemasok oksigen terlarut dapat diefisienkan untuk menekan biaya produksi udang. 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2005 – Januari 2006 bertempat di Balai Riset 
Perikanan Budidaya Air Payau (BRPBAP) Maros. 
Alat dan Bahan 
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah, penampung air laut, akuarium, pipa, selang 
aerator, botol oksigen, keran air, pipet tetes, pipet gondok, titrator sistem, erlemmeyer, beaker gelas, pe-
manas, timbangan, gelas ukur. Bahan yang digunakan : udang vannamei (L. vannamei), air laut, MnSO4. 
H2O, NaOH, NaI, KOH, KI, asam sulfat pekat, bubuk starch (amilum), toluen, sodium tiosulfat (Na2S2O3. 
5H2O) 0,025 N, chloroform, dan akuades. 
 
Metode Penelitian 
Penyiapan materi dan peralatan 
Persiapan materi dan peraralatan meliputi persiapan rangkaian akuarium dan bak percobaan, 
pembuatan larutan preaksi titrasi winkler, penyiapan air laut bersalinitas 30 o/oo, dan sampel udang vannamei 
dengan berat tubuh antara 0,79 - 18, 6 gram / individu (25 tingkatan berat tubuh, dan tiap tingkatan terdiri dari 
10 individu udang). 
Perlakuan 
Wadah penampung air laut ditutup rapat setelah diukur kandungan oksigennya (DO in flow) dengan 
metode titrasi. Secara perlahan keran air dibuka untuk mengalirkan air laut menuju masing-masing akuarium 
(untuk mencegah terbentuknya udara). Setelah akuarium penuh air laut, udang vannamei berbobot 0,79 
gram/individu dimasukkan ke dalam akuarium (10 ekor tiap akuarium), diaklimatisasikan selama 10 menit, 
dan udang dibiarkan selama 30 menit, kemudian keran pada akuarium perlahan dibuka untuk mengatur 
volume debit air laut yang masuk sama dengan yang keluar. Langkah berikutnya pengisian botol oksigen 
dengan air laut (out flow) dari masing-masing akuarium hingga penuh, dan segera ditutup rapat. Air sampel 
kemudian diukur DO out flownya dengan metode titrasi. 
Pengukuran konsumsi oksigen udang vannamei dilakukan sebanyak 5 kali pada setiap interval 
waktu 30 menit selama 2 jam (1, 30, 60,90,120 menit). Cara yang sama diaplikasikan pada semua tingkatan 
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Pengukuran Oksigen Terlarut Dalam Air 
Volume Tiosulfat x N. Tiosulfat x 16/2 x 1000 DO 
(mg/liter) =  ---------------------------------------------------------------------------------  
Volume air sampel 
; Penentuan Konsumsi Oksigen Udang Vannamei (McLean, 1993) 
Ro = (( Ci - Co ) Q60 ) / B 
Ro   = Konsumsi O2 (mg O2 / kg udang / jam) Q60 = Debit air ( liter / menit) 
Ci       = konsentrasi O2 pada inflow (mg/L)      B    = Bobot biomassa udang ( kg) 
Co     = konsentrasi O2 pada outflow (mg/L) 
; Analisis Data 
Analisis data konsumsi oksigen udang vannamei berdasarkan bobot tubuh digunakan analisis 
regresi untuk melihat korelasi antara bobot udang vannamei dengan konsumsi oksigennya. Model regresi 
yang digunakan adalah Regresi Power dengan rumus : 
Y = a . X b 
Pengolahan data dilakukan dengan komputer dan paket software Program Curre Expert. Ver.3.2 dan 
SPSS yol 1 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pengolahan data konsumsi oksigen udang vannamei berdasarkan bobot tubuh dapat dilihat 
pada Grafik 1, sebagai berikut (Lampiran 1): 
 
Gambar 1. Grafik rata-rata konsumsi oksigen udang vannamei berdasarkan bobot tubuh (mg O2/kg/jam) 
Berdasarkan pada grafik 1 diatas diketahui ternyata udang yang berbobot tubuh 0,7- 1,7 gram 
memiliki konsumsi oksigen yang relatif tinggi dari pada kelompok udang berbobot lebih besar, pada bobot 
udang antara 4 –10,1 gram konsumsinya oksigen terus turun seiring dengan besarnya bobot tubuh 
walaupun tidak drastis, sementara pada bobot udang antara 11 – 18,6 gram perbedaan jarak penurunan 
konsumsi oksigen pada setiap tingkatan bobot tubuh sudah mulai stabil, dimana kebutuhan konsumsi 
oksigennya relatif tidak jauh berbeda. 
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Dapat pula dilihat pada Gambar 4 di bawah ini yang menunjukkan pola penurunan konsumsi 


















Gambar 2. Grafik Regresi Laju Konsumsi Oksigen Udang Vannamei 
Hasil analisis statistik diperoleh nilai multiple R = 0,97468 yang menunjukkan kuatnya korelasi 
konsumsi oksigen dengan bobot tubuh udang. Menurut Arifin, (2005), bila nilai multiple R mendekati +1 atau 
-1 maka berkorelasi kuat dan apabila 0 berarti tidak berkorelasi). Sedangkan nilai R Square adalah 0,95000 
yang berarti 95% konsumsi oksigen dapat diprediksi oleh bobot tubuh dan sisanya 5 % dapat diprediksi oleh 
faktor lainnya. Semakin besar nilai R Square (mendekati 1), semakin kuat hubungan kedua variabel. 
Nilai F hitung = 436,966130 > F tabel = 4,26, yang berarti model regresi power ini dapat digunakan 
untuk memprediksi variabel konsumsi oksigen dengan menggunakan va-riabel bobot tubuh. Nilai T hitung = 
8,472 > Nilai T tabel krisis = 1,711 (α 0,05) dan 2,492 (α 0,01), sehingga regresi power yang digunakan valid 
(signifikan). Dengan demikian hipotesis yang menyatakan bahwa bobot tubuh udang vannamei (L. 
vannamei) berpengaruh terhadap konsumsi oksigen dapat diterima. Menurut Rahayu, (2005), apabila nilai 
T hitung > T tabel maka koefisien persamaan regresi yang digunakan valid. Nilai standar error yaitu 0,12636, 
dan menurut Norman, (1992), semakin kecil nilai standar error, maka semakin baik model regresi yang 
digunakan sebagai prediktor daripada menggunakan rata-rata va-riabel itu sendiri. 
Konsumsi oksigen yang dilakukan oleh hewan untuk berespirasi dapat dijadikan sebagai ukuran 
untuk mengetahui laju metabolisme hewan tersebut. Menurut Campbell, (2004), untuk mengetahui laju 
metabolisme hewan yang berespirasi aerobik, maka cara yang baik adalah menentukan jumlah oksigen 
(O2) yang dikonsumsi dalam satu satuan waktu. Laju konsumsi oksigen pada udang vannamei L. vannamei 
cenderung menurun sejalan dengan pertambahan bobot tubuh udang vannamei. 
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Dari hasil penelitian beberapa ahli diperoleh data bahwa konsumsi oksigen pada beberapa hewan 
crustaceae dari kelompok Penaeus dan Litopenaeus ternyata bobot udang memiliki pengaruh dalam 
mengkonsumsi oksigen, semakin tinggi bobot udang/ berat maka kon-sumsi oksigennya cenderung se-
makin turun sampai tingkat tertentu (Spanopaulas, 2005). 
Konsumsi oksigen udang dapat dipengaruhi oleh tingkat aktivitasnya, pertumbuhan dan terjadinya 
pergantian kulit (eksdisi / moulting). Pada udang muda (kecil) tingkat aktivitas relatif tinggi dibanding udang 
dewasa dan semakin tinggi aktivitas suatu individu maka laju me-tabolismenya juga akan meningkat. Karena 
kebutuhan akan energi semakin besar, se-hingga konsumsi oksigennya juga akan tinggi. Menurut 
Soemarwoto (1985), oksigen akan se-makin banyak diikat oleh insang pada organisme yang aktif bergerak 
bagi organisme air. 
Perbedaan jumlah oksigen yang dikonsumsi oleh hewan dapat disebabkan oleh laju me-tabolisme 
untuk pertumbuhan. Menurut Campbell (2004), semakin tinggi metabolisme, maka jaringan hewan yang 
berukuran tubuh lebih kecil akan memerlukan laju pengiriman oksigen yang tinggi pula ke jaringan. Dengan 
demikian hewan yang berukuran tubuh kecil memiliki laju respirasi, dan denyut jantung yang tinggi pula, yang 
berarti ada kecenderungan semakin kecil ukuran tubuh hewan maka semakin besar pula energi yang 
diperlukan untuk mempertahankan suhu tubuhnya agar konstan. Dengan kata semakin besar rasio perban-
dingan antara luas permukaan tubuh dengan volume tubuh, maka semakin besar energi yang dilepas ke 
lingkungannya. 
Proses moulting (pergantian kulit) juga mempengaruhi konsumsi oksigen udang vannamei. Dalam 
proses moulting udang vannamei memerlukan energi yang besar untuk melakukannya, sehingga perlu 
penyediaan cadangan energi yang cukup besar untuk melakukan moulting. Menurut Amri, (2003) moulting 
dilakukan udang untuk tumbuh, udang memiliki karapace keras dan tidak elastis sehingga harus diganti 
setiap terjadi pertambahan ukuran tubuh. Frekuensi pergantian kulit pada udang muda lebih sering terjadi, 
sementara pada udang dewasa jarang terjadi, ini berhubungan dengan laju pertumbuhan udang muda yang 
lebih cepat dibanding dengan udang dewasa. Lebih lanjut menurut Rubiyanto dkk., (2005), proses moulting 
pada udang muda (fase tebar / PL-12) akan berlangsung setiap ha-rinya, dan frekuensi moulting akan 
menurun / jarang seiring dengan pertambahan umur udang. Waktu yang diperlukan untuk moulting tergan-
tung jenis dan umur udang, dalam prosesnya udang akan membutuhkan energi cukup besar, sehingga 
penyerapan oksigen akan meningkat pula. 
Pada saat akan melakukan proses moulting, udang vannamei melakukan beberapa proses awal 
sebagai persiapan moulting. Persiapan udang vannamei sebelum mengalami moulting didahului dengan 
menyimpan cadangan makanan berupa lemak di dalam kelenjar pencernaan. Aktifitas moulting udang 
vannamei ditandai seringnya muncul ke permukaan air sambil meloncat-loncat, gerakan ini bertujuan mem-
bantu melonggarkan kulit luar udang dari tubuhnya. Pada saat moulting berlangsung, otot perut melentur, 
kepala membengkak, kulit luar bagian perut melunak, dan dengan sekali hentakan kulit luar udang terlepas. 
Setelah proses moulting selesai udang vannamei akan tampak lemas dan berbaring di dasar perairan 
selama 3 – 4 jam. 
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Data konsumsi oksigen udang vannamei berdasarkan bobot tubuh yang diperoleh dapat dijadikan 
sebagai data pendukung untuk usaha budidaya udang vannamei. Setelah masa tebar sampai bobot udang 
vannamei berukuran ± 2 gram, konsumsi oksigen cenderung cukup tinggi, sehingga dibutuhkan suplai 
oksigen dengan menggunakan kincir air perlu dilakukan secara terus menerus (berkesinambungan) untuk 
menjaga jumlah dan kestabilan oksigen terlarut dalam air tetap besar. Pasokan oksigen dapat dikurangi 
pada saat bobot udang mencapai ± 4 – 10 gram, sebab konsumsi oksigen udang cenderung menurun 
dibandingkan bobot udang yang kurang dari 2 gram. Namun pada saat bobot udang mencapai ±11 gram 
ke atas pasokan oksigen perlu dipertahankan (tidak dikurangi) karena konsumsi oksigennya cenderung 
konstan. 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian konsumsi oksigen udang vannamei berdasarkan bobot tubuh dapat disim-
pulkan sebagai berikut : 
1. Bobot tubuh udang vannamei (L.vannamei) berpengaruh terhadap konsumsi ok-sigennya. Konsumsi 
oksigen pada udang vannamei (L. vannamei) akan menurun me-nurun sejalan dengan pertambahan 
bobot tubuhnya, artinya udang vannamei ber-bobot lebih kecil memiliki kemampuan mengkonsumsi 
oksigen lebih banyak dibandingkan dengan udang vannamei yang berbobot lebih besar pada waktu 
yang sama. 
2. Kisaran konsumsi oksigen udang vannamei dapat diprediksi berdasarkan bobot tubuh melalui 
persamaan statistik Regresi Power dengan rumus Y = 1067,513 . X -0,517739. 
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Lampiran 1. 
Tabel 4. Konsumsi oksigen Udang Vannamei (L. vannamei) Berdasarkan Bobot Tubuh. 
 
Bobot tubuh (gram) 
Konsumsi oksigen (mgO2/ kg udang/jam) pada menit ke ... 
1 30 60 90 120 Rata-rata 
0,700 1304,67 1304,67 1304,67 1304,67 1304,67 1304,670 
0,800 1166,46 1166,46 641,55 1166,46 1166,46 1061,470 
0,910 567,03 1134,06 1134,06 1134,06 1134,06 1020,650 
0,950 552,87 1005,23 1005,23 1005,23 1005,23 914,768 
0,960 998,95 998,95 998,95 998,95 998,95 998,950 
1,598 660,82 991,23 991,23 991,23 1321,65 991,230 
1,731 610,05 915,07 915,07 915,07 915,07 854,066 
4,400 533,93 533,93 355,95 533,93 533,93 498,350 
4,450 528,00 528,00 528,00 528,00 352,00 492,800 
4,560 526,31 526,31 526,31 526,31 526,31 526,310 
4,620 519,48 519,48 519,48 519,48 389,61 493,506 
4,660 509,87 509,87 339,91 509,87 339,91 475,878 
5,800 492,89 492,89 492,89 410,74 410,74 460,030 
8,200 409,75 468,29 409,75 409,75 351,21 409,750 
8,700 330,12 385,14 330,12 385,14 385,14 363,132 
9,500 376,56 376,56 376,56 313,80 313,80 351,456 
9,800 365,85 439,02 365,85 365,85 365,85 380,484 
10,020 363,99 363,99 363,99 363,99 363,99 363,990 
10,100 357,62 357,62 357,62 408,71 357,62 367,838 
11,000 331,45 290,02 290,02 248,59 290,02 290,020 
11,400 277,89 277,89 370,52 324,21 277,89 305,680 
11,600 273,10 273,10 318,62 273,10 227,58 273,096 
13,200 325,15 252,89 252,89 252,89 252,89 267,343 
13,519 229,01 195,28 229,01 229,01 229,01 222,264 
18,604 198,66 198,66 198,66 255,42 198,66 210.012 
 
Tabel 5. Hasil analisis statistik konsumsi oksigen pada Udang Vannamei 
 
Analisa statistik Nilai 
Multiple R 0,97468 
R Square 0,95000 
F hitung 436,966130 
F tabel 4,26 
Standard Error 0,126360 
Uji T hitung 8,472 
T table (α 0,05) ± 1, 711 
T table (α 0,01) ± 2,492 
a 1067,513550 
b 
-0,517739 
 
